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ABSTRAK

PT KSTEX merupakan salah satu 
perusahaan swasta yang bergerak di bidang industri 
pembuatan sarung. Selama ini produksi sarung 
setiap bulan selama bulan Febuari 2014 sampai 
dengan bulan Januari 2015 rata-rata sebanyak  1107 
kodi, sedangkan jumlah permintaan mulai dari bulan 
Februari 2014 sampai bulan Januari 2015 setiap 
bulan  rata-rata sebanyak 929 kodi. Selisih jumlah 
antara jumlah produksi dan jumlah permintaan ini 
mengakibatkan persediaan sarung yang tersisa 
disetiap akhir bulan sering bertambah. Hal ini terjadi 
karena kurang tepatnya pihak perusahaan khususnya 
manager produksi dalam pengambilan keputusan 
jumlah sarung yang akan diproduksi. 

Penelitian ini mengangkat suatu kasus yaitu 
menentukan jumlah produksi untuk mempermudah 
pekerjaan, dalam hal ini dengan berdasarkan metode 
fuzzy Tsukamoto akan dihasilkan suatu model dari 
suatu sistem yang mampu memperkirakan dan 
memberikan rekomendasi jumlah produksi yang 
diterapkan dalam suatu sistem pendukung 
keputusan. Metode fuzzy Tsukamoto dalam 
menentukan jumlah produksi berdasarkan 3 kriteria 
yaitu jumlah permintaan, jumlah persediaan dan 
jumlah produksi. Adapun penggunaan pendekatan 
analisis perangkat lunak pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan analisis terstruktur.

Berdasarkan hasil pengujian, maka 
diperoleh kesimpulan sistem pendukung keputusan 
menentukan jumlah produksi yang dibangun sudah 
dapat membantu manager produksi dalam 
menentukankan jumlah produksi yang sebaiknya 
diproduksi setiap bulannya. 

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, 
Produksi, Fuzzy Tsukamoto

1. PENDAHULUAN

PT KSTEX merupakan salah satu perusahaan 
swasta yang bergerak di bidang industri pembuatan 
sarung. Perusahaan ini di dirikan sejak tahun 1995 
dan beralamat di Jl.Raya Rancajigang No. 120 
Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung Jawa 
Barat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak 
Soni selaku manager produksi menyatakan bahwa 
selama ini di PT KSTEX Bandung dalam 
menentukan jumlah produksi masih kurang tepat. 
Hal tersebut dikarenakan dalam menentukan jumlah 
produksi yang dilakukan terkadang kurang tepat 
karena tidak menentunya permintaan yang 
bergantung kepada permintaan pelanggan. Hal ini 
mengakibatkan terjadinya penumpukan persediaan 
barang disetiap akhir bulannya.

Selama ini produksi sarung setiap bulan 
selama bulan Febuari 2014 sampai dengan bulan 
Januari 2015 rata-rata sebanyak 1107 kodi, 
sedangkan jumlah permintaan mulai dari bulan 
Februari 2014 sampai bulan Januari 2015 setiap 
bulan rata-rata sebanyak 929 kodi. Selisih jumlah 
antara jumlah produksi dan jumlah permintaan ini 
mengakibatkan persediaan sarung yang tersisa 
disetiap akhir bulan sering bertambah.Hal ini terjadi 
karena dalam menentukan jumlah jumlah produksi 
yang kurang tepat dari pihak perusahaan khususnya 
manager produksi dalam pengambilan keputusan 
jumlah sarung yang seharusnya diproduksi setiap 
bulannya.
Berdasarkan permasalahan yang ada saat ini di PT 
KSTEX Bandung, dibutuhkan suatu sistem 
pendukung keputusan yang mampu memperkirakan 
dan memberikan rekomendasi jumlah produksi. 
Pembangunan dari sistem ini diharapkan dapat 
membantu dalam menentukan jumlah produksi 
sarung yang sebaiknya diproduksi di setiap 
bulannya.
2. ISI PENELITIAN

2.1 Metode Penelitian

Metodologi penelitian merupakan suatu proses 
yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah 
yang logis, dimana memerlukan data untuk 
mendukung terlaksananya suatu penelitian. 
Metodologi penelitian yang akan digunakan yaitu 
identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis 
data, pengolahan data dengan metode Tsukamoto
dan perancangan perangkat lunak dengan metode 
waterfalldan tujuan yang akan dicapai. Adapun 
tahapan penelitian yang dilakukan dalam melakukan 
penelitian ini digambarkan dalam gambar 1.1
diagram alir kerangka kerja penelitian.



Gambar 1.1 Flowchart KerangkaKerjaPenelitian

Adapun uraian pada gambar 1.1 flowchart 
kerangka kerja penelitian sebagai berikut :

Metode pengumpulan data dapat diperoleh 
secara langsung dari objek penelitian dan referensi-
referensi yang telah diperoleh. Cara-cara yang 
digunakan untuk mendapatkan data adalah sebagai 
berikut :
1. Studi Lapangan

Studi lapangan adalah penelitian yang 
dilakukan dengan cara mendatangi langsung tempat 
penelitian yaitu PT KSTEX Bandung. Studi 
lapangan dilakukan dengan cara-cara sebagai 
berikut:
a. Observasi

Observasi adalah  metode pengumpulan 
data dengan cara pengamatan obyek penelitian 
secara langsung ke PT KSTEX Bandung. 
b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan 
data dengan caramengadakan tanya jawab secara 
langsung dengan pihak perusahaan PT KSTEX 
Bandung, yaitu Bapak Soniselaku manager produksi
2. Studi Literatur.

Studi literatur adalah metode pengumpulan 
data yang berkaitan dengan penelitian dan 
pembangunan sistem evaluasi pelatihan, melalui 
buku-buku, internet, dan paper yang berkaitan 
dengan sistem evaluasi pelatihan.
2.  Identifikasi masalah

Pada tahap ini dilakukan pengamatan 
permaslahan yang terjadi perusahaan PT. 
KSTEX Bandung.

3. Pengolahan data dengan metode Tsukamoto.
Tahap ini pengolahan data dengan metode 

Tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan yang  
berbentuk IF-Then harus direpresentasikan 
dengan suatu himpunan fuzzy dengan fungsi 
keanggotaan yang monoton. Sebagai hasilnya 
output hasil inferensi dari tiap-tiap aturan 
diberikan secara tegas (scrip) berdasarkan α-
predikat (fire strength). Hasil akhirnya diperoleh 
dengan menggunakan rata-rata terbobot.

I.1.1 4. Perancangan Perangkat Lunak
Metodeanalisis data 

dalampembuatanperangkatlunakmenggunakan 
metode waterfall. Metode ini melibatkan 5 
tahapan, dimana setiap tahapan selalu melakukan 

verifikasi dan testing. Adapun tahapan-tahapan 
yang ada yaitu:

1. Communication
Tahapcommunication merupakan analisis 
untuk memahami masalah, kebutuhan 
software, dan tahap untuk mengadakan 
pengumpulan data dengan melakukan 
pertemuan dengan manager Produksi  yaitu 
Bapak Soni, kepala produksi dan pihak 
terkait lainnya maupun pengumpulkan data 
tambahan baik yang ada di jurnal, artikel, 
maupun dari internet yang berkaitan dengan 
pengambilan keputusan jumlah produksi.

2. Planning
Tahap planning merupakan lanjutan dari 
proses communication (analysis 
requirement). Tahapan ini akan 
menghasilkan data yang berhubungan 
dengan kebutuhan pengguna untuk 
sistempengambilankeputusan jumlah 
produksi di PT KSTEXdalam pembuatan 
software, termasuk rencana yangsebaiknya  
akan dilakukan.

3. Modeling
Tahap modeling ini akan menerjemahkan 
data kebutuhan ke sebuah perancangan agar 
dapat dipahami pengguna. Membuat 
perancangan dari data yang dimodelkan 
menggunakan ERD (Entity Relationship 
Diagram) serta untuk menggambarkan 
pemodelan fungsionalnya menggunakan 
DFD (Data Flow Diagram) dalam 
pembangunan sistem pengambilan 
keputusan penentuan jumlah produksi di PT 
KSTEX.

4. Construction
Tahap construction merupakan proses 
pembuatan kode. Coding atau pengkodean 
merupakan penerjemahan desain dalam 
bahasa yang bisa dikenali oleh 
komputer.Tahap penerjemahan data atau 
pemecahan masalah yang telah dirancang 
ke dalam bahasa pemrograman PHP dan 
MySQL sebagai database server yang 
menerima dan mengirimkan datanya. 
Setelah pengkodean selesai maka akan 
dilakukan testing berupa pengujian 
blackbox dan pengujian beta dengan teknik 
pengambilan data dengan mewawancarai 
pengguna terhadap sistem yang telah 
dibuat. Tujuan testing adalah menemukan 
kesalahan-kesalahan dari sistem tersebut 
untuk kemudian dapat diperbaiki.

5. Deployment
Tahap deployment bisa dikatakan akhir dari 
pembuatan sistem pengambilan keputusan 
penentuan jumlah produksi di PT KSTEX. 
Setelah melakukan analisis, desain dan 



pengkodean, maka sistem yang sudah jadi 
akan digunakan oleh pengguna yang terkait 
dengan sistem pengambilan keputusan 
penentuan jumlah produksi. Kemudian 
sistem yang telah dibuat harus dilakukan 
pemeliharaan secara berkala.Di dalam 
penelitian ini, pembangunan perangkat 
lunak tidak sampai ke tahap deployment.

5. Hasil
Merupakan hasil akhir yang ingin di capai 

sebuah sistem yang sedang dibangun dalam 
memecahkan masalah yang terjadi.

2.2 Analisis
2.2.1 Analisis Masalah

Analisis masalah merupakan sebuah asumsi 
dari masalah yang akan diuraikan dalam prosedur-
prosedur pengolahan data pada program. Setelah 
mengadakan penelitian di PT KSTEX Bandung, 
maka dapat ditemukan permasalahan yang timbul 
yaitu menumpuknya persediaan barang disetiap 
bulannya karena terkadang kuranng tepatnya 
manager produksi dalam menentukan jumlah sarung 
yang seharusnya diproduksi setiap bulannya.

2.2.2 Analisis Sistem Yang Berjalan
Analisis sistem yang sedang berjalan akan 

menjelaskan tentang proses bisnis prosedur dan 
kegiatan pada sistem yang sedang berjalan di PT 
KSTEX,prosedur yang dilakukandiantaranya :
1. Prosedur pengelolaan barang hasil produksi
2. Prosedur Pengelolaan Persediaan Barang
3. Prosedur Permintaan Produk

2.2.2.1 Prosedur pengelolaan barang hasil 
produksi

Prosedur pengelolaan produksi adalah 
prosedur yang dilakukan dalam pencatatan jumlah 
yang dihasilkan dari setiap proses setelah selesai 
produksi. Proses-proses yang terjadi dalam prosedur 
Pengelolaan produksi yang terlihat pada Gambar 3.1 
dengan penjelasan sebagai berikut :
a. Data produksi yang telah selesai diproduksi 

akan dicatat kedalam data hasilproduksi  yang 
masih kosong oleh kepala bagian Produksi.

b. Kepala bagian membuat laporan hasil produksi 
dan mengarsipkan laporan data hasil produksi

c. Laporan hasil produksi akan diserahkan kepada
manager produksi

Gambar 3.1Flowmap Pengeloaan Produksi

2.2.2.2 Prosedur pengelolaan persediaan barang
Prosedur pengelolaan persediaanbarang 

adalah prosedur yang dilakukan dalam mencatat 
persediaan barang setiap proses setelah selesai 
produksi. Proses-proses yang terjadi dalam prosedur 
Pengelolaan barang hasil produksi yang terlihat pada 
Gambar 3.2 dengan penjelasan sebagai berikut :
a. Catatan data persediaan  berisi data barang 

persediaan yang telah di catat dan selesai di cek 
kepala bagian pemeriksaan dan perbaikan.

b. Laporan data persediaan yang telah selesai 
pengecekan diserahkan kepada manager 
produksi

Gambar 3.2Flowmap Pengeloaan Persediaan 
Barang

2.2.2.3 Prosedur Perencanaan produksi



Prosedur kegiatan penjualan adalah suatu 
kegiatan mengenai tata cara melakukan permintaan 
barang, dan prosedur yang berjalan. Proses-proses 
yang terjadi dalam prosedur kegiatan penjulan 
produk yang terlihat pada Gambar 3.3 dengan 
penjelasan sebagai berikut :
1. Konsumen memberikan daftar permintaan 

sarung kepada kepala bagian penjualan.
2. Data permintaan dari kepala bagian penjualan 

kemudian d serahkan kepada manager produksi
3. Kepala bagian penjualan akan membuat faktur 

penjualan. Kemudian data barang dan faktur 
penjualan akan diberikan kepada kepala bagian 
transportasi.

Gambar 3.3 Flowmap Kegiatan Penjualan 
produk

2.2.3 Analisis Metode Fuzzy Tsukamoto

Di dalam metode  ini, secara umum 
terdapat tiga langkah untuk menentukan jumlah 
produksi berdasarkan data persediaan dan data 
permintaan dengan metode Tsukamoto, yaitu: 
fuzzifikasi, inferensi, dan defuzzifikasi (menentukan 
output crisp).
Contoh kasus:

PT KSTEX adalah suatu perusahaan yang 
memproduksi sarung. Dari data Februari 2014 s/d  
Desember 2014, Berdasarkan Tabel 3.1 diketahui 
jumlahpermintaan saat ini, yaitu bulan Januari 2015 
sebanyak 550 kodi, danpersediaan masih 1261 kodi. 
Berapa kodi sarung yangharus diproduksi pada 
selanjutnya  ?

Setelah aturan-aturan fuzzy terbentuk 
selanjutnya adalah menentukan nilai tertinggi dan 
nilai terendah dari semua atribut yang di pilih 
dengan menggunakan fungsi query min dan max 
untuk setiap atribut.dari fungsi tersebut didapat nilai 
tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Data Permintaan, Persediaan dan 
Produksi Sarung

Data Sarung Sarung(Kodi)

Permintaan Maksimum 1670

Data Sarung Sarung(Kodi)

Permintaan Minimum 550

Persediaan Maksimum 1546

Persediaan Minimum 957

Produksi Maksimum 1289

Produksi Minimum 698

Setelah menentukan nilai tertinggi dan 
terendah dari semua atribut yang di pilih langkah 
selanjutnya dalam menyelesaikan permasalahaan 
yamg telah di jelaskan yaitu dengan 
menggunakanmetode Tsukamoto secara manual, ada 
beberapa langkah yang ditempuh.Langkah-langkah 
tersebut adalah: mendefinisikan variabel fuzzy, 
inferensi, dan defuzifikasi :
a. Memodelkan variabel fuzzy (Fuzzifikasi)
Ada 3 variabel fuzzy yang akan dimodelkan, yaitu: 
permintaan, persediaan,dan produksi barang.
1) Permintaan; terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu 

TURUN, TETAP dan NAIK. Fungsi 
keanggotaan Permintaan direpresentasikan pada 
Gambar 3.4.

Gambar 3.4 Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy 
TURUN, TETAP dan NAIKdari 

variabelPermintaan
Fungsi Keanggotaan Himpunan TURUN, TETAP 
dan NAIK dari variabelPermintaan:

Nilai keanggotaan himpunan TURUN, TETAP dan 
NAIK dari variabelPermintaan bisa dicari dengan:

1120
=1

=0
2) Persediaan; terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu 

SEDIKIT, SEDANG,dan BANYAK. Fungsi 
keanggotaan himpunan SEDIKIT, SEDANG,dan 



BANYAK dari variabel Persediaan 
direpresentasikan pada Gambar3.5.

Gambar 3.5 Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy 
SEDIKIT, SEDANG dan BANYAK dari variabel 

Persediaan
Fungsi Keanggotaan Himpunan SEDIKIT, 
SEDANG, dan BANYAK darivariabel Persediaan:

Nilai Keanggotaan Himpunan SEDIKIT, SEDANG, 
dan BANYAK darivariabel Persediaan dapat dicari 
dengan:

=0.483870967742
295

= 0.966101694915

= 0.516129032258
3) Produksi barang; terdiri dari 3 himpunan fuzzy, 

yaitu BERKURANG,TETAP dan 
BERTAMBAH. Fungsi keanggotaan himpunan 
fuzzyBERKURANG, TETAP dan 
BERTAMBAH dari variabel ProduksiBarang 
direpresentasikan pada Gambar 3.6.

Gambar 3.6Fungsi keanggotaan Himpunan fuzzy 
BERKURANG, TETAP danBERTAMBAH dari 

variabel Produksi
Fungsi Keanggotaan Himpunan fuzzy 
BERKURANG, TETAP dan BERTAMBAH dari 
variabel Produksi Barang:

Nilai Keanggotaan Himpunan BERKURANG, 
TETAP, dan BERTAMBAH darivariabel Produksi 
dapat dicari dengan:

=1

=0.733830845771

=0.001692047377
b. INFERENSI
[R1] IF Permintaan TURUN And Persediaan 
BANYAK THEN ProduksiBarang 
BERKURANG;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R1] 
yang dinotasikandengan α1 diperoleh dengan rumus 
sebagai berikut:

)
= min (1,0.516129032258)
= min 0.516129032258

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi 
Barang BERKURANG dalamaturan fuzzy [R1] pada 
persamaan (2.11) maka nilai z1 adalah:

⇔z1=1289 – 305⇔z1=984
[R2] IF Permintaan TURUN And Persediaan 
SEDANG THEN ProduksiBarang 
BERKURANG;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R2] 
yang dinotasikandengan α2 diperoleh dengan rumus 
sebagai berikut:

)
= min (1,0.966101694915)
= 0.966101694915

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi 
Barang BERKURANG dalamaturan fuzzy [R2] pada 
persamaan (2.13) maka nilai z2 adalah:

⇔z2 =1289 – 570



⇔z2 = 719
[R3] IF Permintaan TURUN And Persediaan 
SEDIKIT THEN ProduksiBarang 
BERKURANG;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R3] 
yang dinotasikandengan α3 diperoleh dengan rumus 
sebagai berikut:

)
= min (1,0.516129032258)
= min 0.516129032258
Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi 
Barang BERKURANG dalamaturan fuzzy [R3] pada 
persamaan (2.15) maka nilai z3 adalah:

⇔z3 = 1289 - 305⇔z3 = 984
[R4] IF Permintaan TETAP And Persediaan 
BANYAK THEN ProduksiBarang 
BERKURANG;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R4] 
yang dinotasikandengan α4 diperoleh dengan rumus 
sebagai berikut:

)
= min (0,0.516129032258)
= min 0
Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi 
Barang BERKURANG dalamaturan fuzzy [R4] pada 
persamaan (2.17) maka nilai z4 adalah:

⇔z4 = 698+0⇔z4 = 698
[R5] IF Permintaaan TETAP And Persediaan 
SEDANG THEN ProduksiBarang TETAP;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R5] 
yang dinotasikandengan α5 diperoleh dengan rumus 
sebagai berikut:

)
= min (0,0.966101694915)
= min 0
Karena produksi barang TETAP, maka menurut 
Gambar 3.6 langsung tampakbahwa $z5=$zt=993.

[R6] IF Permintaan TETAP And Persediaan 
SEDIKIT THEN ProduksiBarang 
BERTAMBAH;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R6] 
yang dinotasikandengan α6 diperoleh dengan rumus 
sebagai berikut:

)
= min (0,0.483870967742)
= min 0

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi 
Barang BERTAMBAH dalamaturan fuzzy [R6] pada 
persamaan (2.20) maka nilai z6 adalah:

⇔z6 = 0+698⇔z6 = 698
[7] IF Permintaan NAIK And Persediaan 
BANYAK THEN ProduksiBarang 
BERTAMBAH;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R7] 
yang dinotasikandengan α7 diperoleh dengan rumus 
sebagai berikut:

)
= min (0,0.516129032258)
  = min 0
Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi 
Barang BERTAMBAH dalamaturan fuzzy [R7] pada 
persamaan (2.22) maka nilai z7 adalah:

⇔z7 = 0+698⇔z7 = 698
[R8] IF Permintaan NAIK And Persediaan 
SEDANG THEN ProduksiBarang 
BERTAMBAH;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R8] 
yang dinotasikandengan α8 diperoleh dengan rumus 
sebagai berikut:

)
= min (0,0.966101694915)
= min 0

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi 
Barang BERTAMBAH dalamaturan fuzzy [R8] pada 
persamaan (2.24) maka nilai z8 adalah:



⇔z8 = 0+698⇔z8 = 698
[R9] IF Permintaan NAIK And Persediaan 
Barang SEDIKIT THENProduksi Barang 
BERTAMBAH;
Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R9] 
yang dinotasikandengan α9 diperoleh dengan rumus 
sebagai berikut:

)
= min (0,0.483870967742)
= min 0
Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi 
Barang BERTAMBAH dalamaturan fuzzy [R6] pada 
persamaan (2.26) maka nilai z6 adalah:

⇔z9 = 0 + 698⇔z9 = 698

c. Menentukan Output Crisp (Deffuzzyfikasi)
Pada metode Tsukamoto, untuk menentukan output 
crisp digunakan defuzifikasi, yaitu:

Z = 347.567325
Jadi, menurut perhitungan dengan metode 
Tsukamoto diatas, jumlahrekomendasi produksi 
sarung yang harus diproduksi perusahaan PT 
KSTEX pada bulan selanjutnya sebanyak 347
kodi.

2.2.4 Analisis Kebutuhan Fungsional
Analisis kebutuhan fungsional merupakan 

gambaran mengenai aliran data yang terjadi di dalam 
sistem. Kebutuhan fungsional pada aplikasi yang 
akan dibangun meliputi Diagram Konteks, Data 
Flow Diagram (DFD), spesifikasi proses dan Kamus 
Data.
1. Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram 
yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan 
ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks 
merupakan level tertinggi dari DFD yang 
menggambarkan seluruh input ke sistem dan output 
dari sistem.

Bentuk DFD(Data Flow Diagram) 
ditunjukkan pada gambar pada gambar berikut:

Gambar 3.9 Diagram Konteks SPK Tsukamoto

2. DFD
Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu 

media yang digunakan untuk menggambarkan aliran 
data yang mengalir pada suatu sistem informasi. 
DFD sistem untuk menentukan jumlah produksi di 
PT KSTEX yang diusulkan terdiri dari beberapa 
proses didalam data flow diagram, selengkapnya 
dapat dijelaskan pada penjelasan berikut.
1. DFD level 1

DFD Level 1 Sistem untuk menentukan jumlah 
produksi dapat dilihat pada Gambar 3.9. Proses yang 
terdapat pada DFD Level 1 sistem untuk 
menentukan jumlah produksi adalah proses login, 
proses pengolahan data master, proses pengolahan 
SPK. 

Gambar 3.10 Dfd Level 1 SPK Tsukamoto

2.3 Perancangan Sistemc
2.3.1 Skema Relasi

Menggambarkan keterhubungan tabel dalam
sistem secara terperinci atau jelas, maka 
digunakannya skema relasi.Skemarelasi akan 
dijelaskan pada gambar 3.16.



Gambar 3.16 Diagram relasi

2.3.2 Perancangan Struktur Menu
Struktur menu dibangun untuk menjelaskan 

perancangan menu proses yang dapat digunakan 

oleh pengguna. Struktur menu secara umum yang 

dibuat dalam sistem ini terdiri dari menu-menu dan 

sub menunya.

Perancangan Struktur Menu Manager/Admin

Gambar 3.17 Perancangan struktur 

menu manager/admin

Perancangan struktur menu owner

Gambar 3.18 Perancangan struktur menu owner

2.4 Implementasi Antarmuka
Implementasi antarmuka dari sistem yang dibangun 
salah satunya dapat terlihat pada Gambar 10, 
Gambar 11, dan Gambar 12

Gambar 10 Antarmuka Halaman Utama Manager

Gambar 11 Antarmuka Halaman Pengolahan Data

Gambar 12 Antarmuka Proses Penentuan Jumlah 
Produksi

2.5 Jaringan Semantik 
Berikut adalah jaringan semantik dari sistem yang 
akan dibangun adalah seperti yang terlihat pada 
gambar 13 dan gambar 14: 



Gambar 13. Jaringan Semantik Admin

Gambar 13. Jaringan Semantik Manager 

2.6 Pengujian
Pengujian perangkat lunak adalah elemen 

kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak dan 
mempresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, 
desain, dan pengkodean. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan metode black box dan 
pengujian beta dengan wawancara. Pengujian 
menggunakan metode black box berfokus pada 
persyaratan fungsional perangkat lunak. Dengan 
demikian, pengujian dengan menggunakan metode 
black box berfokus pada persyaratan fungsional 
perangkat lunak. Pengujian ini memungkinkan 
perekayasa perangkat lunak mendapatkan 
serangkaian kondisi input yang sepenuhnya semua 
persyaratan fungsional untuk suatu program.

Berdasarkan hasil jawaban setiap user atau 
responden terhadap pertanyaan yang diajukan pada 
pengujian beta dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sistem yang dibangun mudah digunakan dan 
membantu pekerjaan setiap bagian yang dijelaskan 
sebagai berikut
Berdasarkan hasil jawaban setiap user atau 
responden terhadap pertanyaan yang diajukan pada 
pengujian betadapat ditarik kesimpulan bahwa 

sistem yang dibangun sudah user friendly, mudah 
digunakan dan membantu pekerjaan di PT. KSTEX 
Bandung.

2 PENUTUP
3.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis, perancangan, dan 
pengujian, maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu 
sistem pendukung keputusan untuk menentukan 
jumlah produksi sudah dapat membantu manager 
dalam menentukan jumlah produksi sarung yang 
sebaiknya diproduksi untuk setiap bulannya.
3.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, 
diharapkan sistem pendukung keputusan untuk 
menentukan jumlah produksi untuk disetiap 
bulannya dengan metode Tsukamoto di PT. KSTEX 
Bandung ini dapat dikembangkan lebih jauh dengan 
melakukan penentuan jumlah produksi sarung 
disetiap harinya. Hal tersebut akan menghasilkan 
jumlah produksi yang lebih akurat dalam 
menentukan jumlah produksi di PT. KSTEX 
Bandung.
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ABSTRAK


PT KSTEX merupakan salah satu perusahaan swasta yang bergerak di bidang industri pembuatan sarung. Selama ini produksi sarung setiap bulan selama bulan Febuari 2014 sampai dengan bulan Januari 2015 rata-rata sebanyak  1107 kodi, sedangkan jumlah permintaan mulai dari bulan Februari 2014 sampai bulan Januari 2015 setiap bulan  rata-rata sebanyak 929 kodi. Selisih jumlah antara jumlah produksi dan jumlah permintaan ini mengakibatkan persediaan sarung yang tersisa disetiap akhir bulan sering bertambah. Hal ini terjadi karena kurang tepatnya pihak perusahaan khususnya manager produksi dalam pengambilan keputusan jumlah sarung yang akan diproduksi. 


Penelitian ini mengangkat suatu kasus yaitu menentukan jumlah produksi untuk mempermudah pekerjaan, dalam hal ini dengan berdasarkan metode fuzzy Tsukamoto akan dihasilkan suatu model dari suatu sistem yang mampu memperkirakan dan memberikan rekomendasi jumlah produksi yang diterapkan dalam suatu sistem pendukung keputusan. Metode fuzzy Tsukamoto dalam menentukan jumlah produksi berdasarkan 3 kriteria yaitu jumlah permintaan, jumlah persediaan dan jumlah produksi. Adapun penggunaan pendekatan analisis perangkat lunak pada penelitian ini menggunakan pendekatan analisis terstruktur.


Berdasarkan hasil pengujian, maka diperoleh kesimpulan sistem pendukung keputusan menentukan jumlah produksi yang dibangun sudah dapat membantu manager produksi dalam menentukankan jumlah produksi yang sebaiknya diproduksi setiap bulannya. 


Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Produksi, Fuzzy Tsukamoto

1. PENDAHULUAN


PT KSTEX merupakan salah satu perusahaan swasta yang bergerak di bidang industri pembuatan sarung. Perusahaan ini di dirikan sejak tahun 1995 dan beralamat di Jl.Raya Rancajigang No. 120 Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung Jawa Barat.


Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Soni selaku manager produksi menyatakan bahwa selama ini di PT KSTEX Bandung dalam menentukan jumlah produksi masih kurang tepat. Hal tersebut dikarenakan dalam menentukan jumlah produksi yang dilakukan terkadang kurang tepat karena tidak menentunya permintaan yang bergantung kepada permintaan pelanggan. Hal ini mengakibatkan terjadinya penumpukan persediaan barang disetiap akhir bulannya.

Selama ini produksi sarung setiap bulan selama bulan Febuari 2014 sampai dengan bulan Januari 2015 rata-rata sebanyak 1107 kodi, sedangkan jumlah permintaan mulai dari bulan Februari 2014 sampai bulan Januari 2015 setiap bulan rata-rata sebanyak 929 kodi. Selisih jumlah antara jumlah produksi dan jumlah permintaan ini mengakibatkan persediaan sarung yang tersisa disetiap akhir bulan sering bertambah.Hal ini terjadi karena dalam menentukan jumlah jumlah produksi yang kurang tepat dari pihak perusahaan khususnya manager produksi dalam pengambilan keputusan jumlah sarung yang seharusnya diproduksi setiap bulannya.

Berdasarkan permasalahan yang ada saat ini di PT KSTEX Bandung, dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan yang mampu memperkirakan dan memberikan rekomendasi jumlah produksi. Pembangunan dari sistem ini diharapkan dapat membantu dalam menentukan jumlah produksi sarung yang sebaiknya diproduksi di setiap bulannya.

2. ISI PENELITIAN

2.1 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan suatu proses yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang logis, dimana memerlukan data untuk mendukung terlaksananya suatu penelitian. Metodologi penelitian yang akan digunakan yaitu identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis data, pengolahan data dengan metode Tsukamoto dan perancangan perangkat lunak dengan metode waterfalldan tujuan yang akan dicapai. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan dalam melakukan penelitian ini digambarkan dalam gambar 1.1 diagram alir kerangka kerja penelitian.
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Gambar 1.1 Flowchart KerangkaKerjaPenelitian


Adapun uraian pada gambar 1.1 flowchart kerangka kerja penelitian sebagai berikut :


Metode pengumpulan data dapat diperoleh secara langsung dari objek penelitian dan referensi-referensi yang telah diperoleh. Cara-cara yang digunakan untuk mendapatkan data adalah sebagai berikut :


1. Studi Lapangan


Studi lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mendatangi langsung tempat penelitian yaitu PT KSTEX Bandung. Studi lapangan dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:


a. Observasi


Observasi adalah  metode pengumpulan data dengan cara pengamatan obyek penelitian secara langsung ke PT KSTEX Bandung. 

b. Wawancara


Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan caramengadakan tanya jawab secara langsung dengan pihak perusahaan PT KSTEX Bandung, yaitu Bapak Soniselaku manager produksi


2. Studi Literatur.


Studi literatur adalah metode pengumpulan data yang berkaitan dengan penelitian dan pembangunan sistem evaluasi pelatihan, melalui buku-buku, internet, dan paper yang berkaitan dengan sistem evaluasi pelatihan.


2.  Identifikasi masalah


Pada tahap ini dilakukan pengamatan permaslahan yang terjadi perusahaan PT. KSTEX Bandung.


3. Pengolahan data dengan metode Tsukamoto.


Tahap ini pengolahan data dengan metode Tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan yang  berbentuk IF-Then harus direpresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Sebagai hasilnya output hasil inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan secara tegas (scrip) berdasarkan α-predikat (fire strength). Hasil akhirnya diperoleh dengan menggunakan rata-rata terbobot.


I.1.1 4. Perancangan Perangkat Lunak


Metodeanalisis data dalampembuatanperangkatlunakmenggunakan metode waterfall. Metode ini melibatkan 5 tahapan, dimana setiap tahapan selalu melakukan verifikasi dan testing. Adapun tahapan-tahapan yang ada yaitu:


1. Communication


Tahapcommunication merupakan analisis untuk memahami masalah, kebutuhan software, dan tahap untuk mengadakan pengumpulan data dengan melakukan pertemuan dengan manager Produksi  yaitu Bapak Soni, kepala produksi dan pihak terkait lainnya maupun pengumpulkan data tambahan baik yang ada di jurnal, artikel, maupun dari internet yang berkaitan dengan pengambilan keputusan jumlah produksi.


2. Planning


Tahap planning merupakan lanjutan dari proses communication (analysis requirement). Tahapan ini akan menghasilkan data yang berhubungan dengan kebutuhan pengguna untuk sistempengambilankeputusan jumlah produksi di PT KSTEXdalam pembuatan software, termasuk rencana yangsebaiknya  akan dilakukan.


3. Modeling


Tahap modeling ini akan menerjemahkan data kebutuhan ke sebuah perancangan agar dapat dipahami pengguna. Membuat perancangan dari data yang dimodelkan menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram) serta untuk menggambarkan pemodelan fungsionalnya menggunakan DFD (Data Flow Diagram) dalam pembangunan sistem pengambilan keputusan penentuan jumlah produksi di PT KSTEX.

4. Construction


Tahap construction merupakan proses pembuatan kode. Coding atau pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer.Tahap penerjemahan data atau pemecahan masalah yang telah dirancang ke dalam bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database server yang menerima dan mengirimkan datanya. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing berupa pengujian blackbox dan pengujian beta dengan teknik pengambilan data dengan mewawancarai pengguna terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan dari sistem tersebut untuk kemudian dapat diperbaiki.


5. Deployment


Tahap deployment bisa dikatakan akhir dari pembuatan sistem pengambilan keputusan penentuan jumlah produksi di PT KSTEX. Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean, maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh pengguna yang terkait dengan sistem pengambilan keputusan penentuan jumlah produksi. Kemudian sistem yang telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan secara berkala.Di dalam penelitian ini, pembangunan perangkat lunak tidak sampai ke tahap deployment.


5. Hasil


Merupakan hasil akhir yang ingin di capai sebuah sistem yang sedang dibangun dalam memecahkan masalah yang terjadi.


2.2 Analisis

2.2.1 Analisis Masalah



Analisis masalah merupakan sebuah asumsi dari masalah yang akan diuraikan dalam prosedur-prosedur pengolahan data pada program. Setelah mengadakan penelitian di PT KSTEX Bandung, maka dapat ditemukan permasalahan yang timbul yaitu menumpuknya persediaan barang disetiap bulannya karena terkadang kuranng tepatnya manager produksi dalam menentukan jumlah sarung yang seharusnya diproduksi setiap bulannya.

2.2.2 Analisis Sistem Yang Berjalan


Analisis sistem yang sedang berjalan akan menjelaskan tentang proses bisnis prosedur dan kegiatan pada sistem yang sedang berjalan di PT KSTEX,prosedur yang dilakukandiantaranya :


1. Prosedur pengelolaan barang hasil produksi


2. Prosedur Pengelolaan Persediaan Barang


3. Prosedur Permintaan Produk

2.2.2.1 Prosedur pengelolaan barang hasil produksi


Prosedur pengelolaan produksi adalah prosedur yang dilakukan dalam pencatatan jumlah yang dihasilkan dari setiap proses setelah selesai produksi. Proses-proses yang terjadi dalam prosedur Pengelolaan produksi yang terlihat pada Gambar 3.1 dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Data produksi yang telah selesai diproduksi akan dicatat kedalam data hasilproduksi  yang masih kosong oleh kepala bagian Produksi.

b. Kepala bagian membuat laporan hasil produksi dan mengarsipkan laporan data hasil produksi

c. Laporan hasil produksi akan diserahkan kepada manager produksi
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Gambar 3.1Flowmap Pengeloaan Produksi

2.2.2.2 Prosedur pengelolaan persediaan barang


Prosedur pengelolaan persediaanbarang adalah prosedur yang dilakukan dalam mencatat persediaan barang setiap proses setelah selesai produksi. Proses-proses yang terjadi dalam prosedur Pengelolaan barang hasil produksi yang terlihat pada Gambar 3.2 dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Catatan data persediaan  berisi data barang persediaan yang telah di catat dan selesai di cek kepala bagian pemeriksaan dan perbaikan.

b. Laporan data persediaan yang telah selesai pengecekan diserahkan kepada manager produksi
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Gambar 3.2Flowmap Pengeloaan Persediaan Barang


2.2.2.3 Prosedur Perencanaan produksi


Prosedur kegiatan penjualan adalah suatu kegiatan mengenai tata cara melakukan permintaan barang, dan prosedur yang berjalan. Proses-proses yang terjadi dalam prosedur kegiatan penjulan produk yang terlihat pada Gambar 3.3 dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Konsumen memberikan daftar permintaan sarung kepada kepala bagian penjualan.


2. Data permintaan dari kepala bagian penjualan kemudian d serahkan kepada manager produksi

3. Kepala bagian penjualan akan membuat faktur penjualan. Kemudian data barang dan faktur penjualan akan diberikan kepada kepala bagian transportasi.
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Gambar 3.3 Flowmap Kegiatan Penjualan produk


2.2.3 Analisis Metode Fuzzy Tsukamoto

Di dalam metode  ini, secara umum terdapat tiga langkah untuk menentukan jumlah produksi berdasarkan data persediaan dan data permintaan dengan metode Tsukamoto, yaitu: fuzzifikasi, inferensi, dan defuzzifikasi (menentukan output crisp).


Contoh kasus:


PT KSTEX adalah suatu perusahaan yang memproduksi sarung. Dari data Februari 2014 s/d  Desember 2014, Berdasarkan Tabel 3.1 diketahui jumlahpermintaan saat ini, yaitu bulan Januari 2015 sebanyak 550 kodi, danpersediaan masih 1261 kodi. Berapa kodi sarung yangharus diproduksi pada selanjutnya  ?


Setelah aturan-aturan fuzzy terbentuk selanjutnya adalah menentukan nilai tertinggi dan nilai terendah dari semua atribut yang di pilih dengan menggunakan fungsi query min dan max untuk setiap atribut.dari fungsi tersebut didapat nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut:


Tabel 3.2 Data Permintaan, Persediaan dan Produksi Sarung


		Data Sarung

		Sarung(Kodi)



		Permintaan Maksimum

		1670



		Permintaan Minimum

		550



		Persediaan Maksimum

		1546



		Persediaan Minimum

		957



		Produksi Maksimum

		1289



		Produksi Minimum

		698





Setelah menentukan nilai tertinggi dan terendah dari semua atribut yang di pilih langkah selanjutnya dalam menyelesaikan permasalahaan yamg telah di jelaskan yaitu dengan menggunakanmetode Tsukamoto secara manual, ada beberapa langkah yang ditempuh.Langkah-langkah tersebut adalah: mendefinisikan variabel fuzzy, inferensi, dan defuzifikasi :


a. Memodelkan variabel fuzzy (Fuzzifikasi)


Ada 3 variabel fuzzy yang akan dimodelkan, yaitu: permintaan, persediaan,dan produksi barang.


1) Permintaan; terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu TURUN, TETAP dan NAIK. Fungsi keanggotaan Permintaan direpresentasikan pada Gambar 3.4.


[image: image5.png]Pagelayout  References  Mailings  Review

# Find -

e Replace

Times NewRoman  -|12 - || A" A" || 2 2 AaBbCcl AaBbCel 11 AaB 11111

B I U-aex x Aa|¥ ambar | Gambar | Heading2 | Heading 5 || Change
= = ¢ & 2 92° 15 styies~ || & select -

langkah terscbut adalah: mendefinisikan variabel fiizzy, inferensi, dan defuzifikas:
a. Memodelkan variabel fuzzy (Fuzzifikasi)

Ada 3 variabel fizzy yang akan dimodelkan, yaitu: permintaan, persediaan.dan produksi barang,

1) Permintaan; terdiri dari 3 himpunan fizzy, yaitu TURUN, TETAP dan NAIK. Fungsi

keanggotaan Permintaan direpresentasikan pada Gambar 3.
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Gambar 3.4 Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TURUN, TETAP dan NAIKdari variabelPermintaan

Fungsi Keanggotaan Himpunan TURUN, TETAP dan NAIK dari variabelPermintaan:
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Nilai keanggotaan himpunan TURUN, TETAP dan NAIK dari variabelPermintaan bisa dicari dengan:
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2) Persediaan; terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT, SEDANG,dan BANYAK. Fungsi keanggotaan himpunan SEDIKIT, SEDANG,dan BANYAK dari variabel Persediaan direpresentasikan pada Gambar3.5.
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2) Persediaan; terdiri dari 3 himpunan fiizzy, yaitu SEDIKIT, SEDANG,dan BANYAK. Fungsi
keanggotaan himpunan SEDIKIT, SEDANG,dan BANYAK Hari variabel Persediaan

direpresentasikan pada Gambar3.
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Gambar 3.5 Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDIKIT, SEDANG dan BANYAK dari variabel Persediaan

Fungsi Keanggotaan Himpunan SEDIKIT, SEDANG, dan BANYAK darivariabel Persediaan:
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Nilai Keanggotaan Himpunan SEDIKIT, SEDANG, dan BANYAK darivariabel Persediaan dapat dicari dengan:
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= 0.966101694915


[image: image20.png]upsdBANYAK[1261] = (1261 — 957)/589






= 0.516129032258


3) Produksi barang; terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu BERKURANG,TETAP dan BERTAMBAH. Fungsi keanggotaan himpunan fuzzyBERKURANG, TETAP dan BERTAMBAH dari variabel ProduksiBarang direpresentasikan pada Gambar 3.6.
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Gambar 3.6Fungsi keanggotaan Himpunan fuzzy BERKURANG, TETAP danBERTAMBAH dari variabel Produksi


Fungsi Keanggotaan Himpunan fuzzy BERKURANG, TETAP dan BERTAMBAH dari variabel Produksi Barang:
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Nilai Keanggotaan Himpunan BERKURANG, TETAP, dan BERTAMBAH darivariabel Produksi dapat dicari dengan:


[image: image25.png]uPsBrgBERKURAN G[698]

(1289 — 698) /591






=1


[image: image26.png]uPsBrgTETAP[698] = (993 — 698)/402






=0.733830845771
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b. INFERENSI


[R1] IF Permintaan TURUN And Persediaan BANYAK THEN ProduksiBarang BERKURANG;


Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R1] yang dinotasikandengan α1 diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
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 = min (1,0.516129032258)


 = min 0.516129032258


Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERKURANG dalamaturan fuzzy [R1] pada persamaan (2.11) maka nilai z1 adalah:
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⇔z1=1289 – 305


⇔z1=984

[R2] IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDANG THEN ProduksiBarang BERKURANG;


Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R2] yang dinotasikandengan α2 diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
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 = min (1,0.966101694915)


 = 0.966101694915


Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERKURANG dalamaturan fuzzy [R2] pada persamaan (2.13) maka nilai z2 adalah:
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⇔z2 =1289 – 570


⇔z2 = 719


[R3] IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDIKIT THEN ProduksiBarang BERKURANG;


Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R3] yang dinotasikandengan α3 diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
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 = min (1,0.516129032258)


 = min 0.516129032258


Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERKURANG dalamaturan fuzzy [R3] pada persamaan (2.15) maka nilai z3 adalah:


[image: image40.png]& z3 = 1289 — 0.516129032258(1289 — 698)










⇔z3 = 1289 - 305


⇔z3 = 984


[R4] IF Permintaan TETAP And Persediaan BANYAK THEN ProduksiBarang BERKURANG;


Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R4] yang dinotasikandengan α4 diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
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Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERKURANG dalamaturan fuzzy [R4] pada persamaan (2.17) maka nilai z4 adalah:
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⇔z4 = 698+0


⇔z4 = 698


[R5] IF Permintaaan TETAP And Persediaan SEDANG THEN ProduksiBarang TETAP;


Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R5] yang dinotasikandengan α5 diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
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 = min (0,0.966101694915)


 = min 0


Karena produksi barang TETAP, maka menurut Gambar 3.6 langsung tampakbahwa $z5=$zt=993.


[R6] IF Permintaan TETAP And Persediaan SEDIKIT THEN ProduksiBarang BERTAMBAH;


Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R6] yang dinotasikandengan α6 diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
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 = min (0,0.483870967742)


 = min 0


Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH dalamaturan fuzzy [R6] pada persamaan (2.20) maka nilai z6 adalah:
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⇔z6 = 0+698


⇔z6 = 698

[7] IF Permintaan NAIK And Persediaan BANYAK THEN ProduksiBarang BERTAMBAH;


Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R7] yang dinotasikandengan α7 diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
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Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH dalamaturan fuzzy [R7] pada persamaan (2.22) maka nilai z7 adalah:
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[R8] IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDANG THEN ProduksiBarang BERTAMBAH;


Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R8] yang dinotasikandengan α8 diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
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Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH dalamaturan fuzzy [R8] pada persamaan (2.24) maka nilai z8 adalah:
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[R9] IF Permintaan NAIK And Persediaan Barang SEDIKIT THENProduksi Barang BERTAMBAH;


Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R9] yang dinotasikandengan α9 diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
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Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH dalamaturan fuzzy [R6] pada persamaan (2.26) maka nilai z6 adalah:
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⇔z9 = 0 + 698


⇔z9 = 698


c. Menentukan Output Crisp (Deffuzzyfikasi)


Pada metode Tsukamoto, untuk menentukan output crisp digunakan defuzifikasi, yaitu:
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Z = 347.567325


Jadi, menurut perhitungan dengan metode Tsukamoto diatas, jumlahrekomendasi produksi sarung yang harus diproduksi perusahaan PT KSTEX pada bulan selanjutnya sebanyak 347 kodi.

2.2.4 Analisis Kebutuhan Fungsional



Analisis kebutuhan fungsional merupakan gambaran mengenai aliran data yang terjadi di dalam sistem. Kebutuhan fungsional pada aplikasi yang akan dibangun meliputi Diagram Konteks, Data Flow Diagram (DFD), spesifikasi proses dan Kamus Data.

1. Diagram Konteks



Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem dan output dari sistem.


Bentuk DFD(Data Flow Diagram) ditunjukkan pada gambar pada gambar berikut:
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Gambar 3.9 Diagram Konteks SPK Tsukamoto

2. DFD



Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu media yang digunakan untuk menggambarkan aliran data yang mengalir pada suatu sistem informasi. DFD sistem untuk menentukan jumlah produksi di PT KSTEX yang diusulkan terdiri dari beberapa proses didalam data flow diagram, selengkapnya dapat dijelaskan pada penjelasan berikut.


1. DFD level 1


DFD Level 1 Sistem untuk menentukan jumlah produksi dapat dilihat pada Gambar 3.9. Proses yang terdapat pada DFD Level 1 sistem untuk menentukan jumlah produksi adalah proses login, proses pengolahan data master, proses pengolahan SPK. 
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Gambar 3.10 Dfd Level 1 SPK Tsukamoto


2.3 Perancangan Sistemc

2.3.1 Skema Relasi


Menggambarkan keterhubungan tabel dalam sistem secara terperinci atau jelas, maka digunakannya skema relasi.Skemarelasi akan dijelaskan pada gambar 3.16.
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Gambar 3.16 Diagram relasi


2.3.2 Perancangan Struktur Menu



Struktur menu dibangun untuk menjelaskan perancangan menu proses yang dapat digunakan oleh pengguna. Struktur menu secara umum yang dibuat dalam sistem ini terdiri dari menu-menu dan sub menunya.


Perancangan Struktur Menu Manager/Admin
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Gambar 3.17 Perancangan struktur menu manager/admin


Perancangan struktur menu owner
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Gambar 3.18 Perancangan struktur menu owner

2.4 Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka dari sistem yang dibangun salah satunya dapat terlihat pada Gambar 10, Gambar 11, dan Gambar 12 

[image: image77.png]PT. KSTEX Bandung x

€ < € [[ localhost/kstex/home Qn% @ =
Apps  For quick access, place your bookmarks here on the bookmarks bar.

Import bookmarks now.
PT. KSTEX Bandung

Contenthome

TKSTEX merupatan sslah s prusshan s ang bergera G iang st pembutansaung dengan Ssm makin
Perusahazn i irkan ek ahun 1995 danberalamat 1 Raya Rancaigang No. 120 Kecamaan Majlya Kabupan Bandung
v Bara PTKSTEX memasarian has produls sarungna e brbagai 40 yang 342 i daerah Badung PTKSTEX mempunyai 65
aryavandan beropas da serinsampa dengan sabs dengan duras vl ka8 jam.

Vs adlah sy pandanganfau erang prisahaan, wjan-bjuan persahaan dan a3 yang hausdialokan bk encapalbjan
St paca s yang sk dtang Vi a2y B 558 g har 4T RKaN 0 b caamusshanys
mevnudian Vi Adapun s dar PTKSTEX yait, Merjadi T yang berkaias,rofessonal,dalam membuat sty produ
‘Sedanghan mis danPTKSTEXyas

1. Merjadian eimanandaneaquaansebagaandasan ama dalam meringiatan sunber d2ya manusa yang beruales

2 Mieradian Peusahaan sebagasarara yang dapat menumbuian 22 soidatas dan goong ojong sera memiadsiinan
@ sosiega angbak.

3. Meringhatan produlias Perusahaznsehingga dapat menghasian kalasdankar€as produyang dapatbermantaab2g
maspraiat

4 Meringhatankuaias, sl dan ompelnsi sumber d2ya manusi eHinggadapa menunjangrhadap efsens dan ckkiias
Fensanasn

5. Meringhatan aaffp sumber daya manusa i Perusahaan

Struktur Organisasi
——— ———————
_ U= ==

OreiarPT KSTEX,







Gambar 10 Antarmuka Halaman Utama Manager 

[image: image78.png]KSTEX Bandung x A ) el Bl
€ - € [ localhost/kstex/persediaan-view Qmy| @ =
Apps For quick access, place your bookmarks here on the bookmarks bar. Import bookmarks now...

PT. KSTEX

dung

Content Persedisan-view

[ — Pertinm Prasurs
1 T = m
2 s w5 e 3 = )
5 s ® e m = =

©DesignBy I Support 21 s esered







Gambar 11 Antarmuka Halaman Pengolahan Data
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Gambar 12 Antarmuka Proses Penentuan Jumlah Produksi

2.5 Jaringan Semantik 

Berikut adalah jaringan semantik dari sistem yang akan dibangun adalah seperti yang terlihat pada gambar 13 dan gambar 14: 
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Gambar 13. Jaringan Semantik Admin
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Gambar 13. Jaringan Semantik Manager 

2.6 Pengujian

Pengujian perangkat lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak dan mempresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain, dan pengkodean. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode black box dan pengujian beta dengan wawancara. Pengujian menggunakan metode black box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Dengan demikian, pengujian dengan menggunakan metode black box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Pengujian ini memungkinkan perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian kondisi input yang sepenuhnya semua persyaratan fungsional untuk suatu program.

Berdasarkan hasil jawaban setiap user atau responden terhadap pertanyaan yang diajukan pada pengujian beta dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem yang dibangun mudah digunakan dan membantu pekerjaan setiap bagian yang dijelaskan sebagai berikut

Berdasarkan hasil jawaban setiap user atau responden terhadap pertanyaan yang diajukan pada pengujian betadapat ditarik kesimpulan bahwa sistem yang dibangun sudah user friendly, mudah digunakan dan membantu pekerjaan di PT. KSTEX Bandung.

2 PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis, perancangan, dan pengujian, maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu sistem pendukung keputusan untuk menentukan jumlah produksi sudah dapat membantu manager dalam menentukan jumlah produksi sarung yang sebaiknya diproduksi untuk setiap bulannya.


3.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, diharapkan sistem pendukung keputusan untuk menentukan jumlah produksi untuk disetiap bulannya dengan metode Tsukamoto di PT. KSTEX Bandung ini dapat dikembangkan lebih jauh dengan melakukan penentuan jumlah produksi sarung disetiap harinya. Hal tersebut akan menghasilkan jumlah produksi yang lebih akurat dalam menentukan jumlah produksi di PT. KSTEX Bandung.
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